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ABSTRAK

Pemberian tablet tambah darah pada remaja putri
minimal 60 mg zat besi elemental (dalam bentuk sediaan
furamat atau Ferro Glukonat) dan 0,50 mg asam folat
pada remaja putri usia 12-18 tahun di institusi pendidikan
(SMP dan SMA atau sederajat) dan untu wanita subur
(WUS) usia 15-49 tahun. Meskipun presentase remaja
putri yang mendapat tablet tambah darah di Sulawesi
Tenggara mencapai 81 %, tetapi masih ada tantangan
dalam meningkatkan kepatuhan. penyuluhan ini
bertujuan untuk mengetahui penyuluhan terhadap
tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas x
Kota Baubau tahun 2024. Rancangan penyuluhan ini
menggunakan kuantitatif dengan jenis pre experimental
design dimana subjek yaitu remaja putri di wilayah kerja
Puskesmas x Kota Baubau. Metode pengumpulan data
dengan cara pemberian scoring untuk pertanyaan
kepatuhan yang diukur menggunakan skala guttman
dengan pemberian bobot pada setiap pertanyaan

kuesioner selama 1 minggu. Setelah dilakukan
penyuluhan, didapatkan hasil ada penyuluhan terhadap
tingkat kepatuhan remaja putri dalam

mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja Puskesmas X
Kota Baubau tahun 2024. Saran dalam penyuluhan ini
agar remaja putri lebih aktif mengikuti program
penyuluhan tentang kesehatan, khususnya terkait
dengan pentingnya konsumsi tablet Fe, menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dari penyuluhan dalam
kehidupan sehari-hari, termasuk mengonsumsi tablet Fe
secara teratur dan sesuai anjuran.

ABSTRACT

Providing blood supplement tablets to young women of at
least 60 mg of elemental iron (in the form of furamate or
Ferrous Gluconate preparations) and 0.50 mg of folic acid
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to young women aged 12-18 years in educational
institutions (junior high school and high school or
equivalent) and for fertle women (WUS) aged 15-49
years. Even though the percentage of young women who
receive blood supplement tablets in Southeast Sulawesi
reaches 81%, there are still challenges in increasing
compliance. This outreach aims to determine the level of
compliance of young women in consuming Fe tablets in
the working area of the Community Health Center x
Baubau City in 2024. This extension design uses
guantitative pre-experimental design where the subjects
are young women in the working area of the Public Health
Center x Baubau City. The data collection method is by
providing scoring for compliance questions which are
measured using the Guttman scale by giving weight to
each questionnaire question for 1 week. After the
counseling was carried out, the results showed that there
was an education regarding the level of compliance of
young women in consuming Fe tablets in the work area of
the Public Health Center x Baubau City in 2024. The
advice in this counseling is for young women to be more
active in participating in health education programs,
especially related to the importance of consuming Fe
tablets, applying the knowledge obtained from the
counseling in their daily lives, including consuming Fe
tablets regularly and as recommended.

PENDAHULUAN

Remaja putri adalah salah satu kelompok yang rawan terhadap defisiensi zat
besi dikarenakan sedang dalam masa pertumbuhan puncak (Peak growth), hal ini
mengakibatkan remaja putri lebih rawan terhadap anemia (Suryani, 2020). Karena itu,
remaja putri merupakan salah satu kelompok yang membutuhkan zat gizi tambahan.
Kebutuhan zat gizi besi remaja putri lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki,
zat gizi besi tambahan dibutuhkan untuk menggatikan zat besi yang hilang pada saat
menstruasi (Fitrina et al, 2019).

Remaja putri adalah salah satu kelompok yang rawan terhadap defisiensi zat
besi dikarenakan sedang dalam masa pertumbuhan puncak (Peak growth), hal ini
mengakibatkan remaja putri lebih rawan terhadap anemia (Suryani, 2020). Karena itu,
remaja putri merupakan salah satu kelompok yang membutuhkan zat gizi tambahan.
Kebutuhan zat gizi besi remaja putri lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki,
zat gizi besi tambahan dibutuhkan untuk menggatikan zat besi yang hilang pada saat
menstruasi (Fitrina et al, 2019).

Remaja putri adalah salah satu kelompok yang rawan terhadap defisiensi zat
besi dikarenakan sedang dalam masa pertumbuhan puncak (Peak growth), hal ini
mengakibatkan remaja putri lebih rawan terhadap anemia (Suryani, 2020). Karena itu,
remaja putri merupakan salah satu kelompok yang membutuhkan zat gizi tambahan.
Kebutuhan zat gizi besi remaja putri lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki,
zat gizi besi tambahan dibutuhkan untuk menggatikan zat besi yang hilang pada saat
menstruasi (Fitrina et al, 2019).
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui
beberapa tahapan sebagai berikut: Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab kepatuhan remaja dalam
mengkonsumsi tablet Fe. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi edukasi dengan cara
sosialisasi dengan tahapan sebagai berikut:

a. Persiapan Kegiatan

1) Kegiatan survei tempat, daerah yang menjadi sasaran
2) Permohonan ijin kegiatan kepada kepala puskesmas
3) Pengurusan administrasi (surat-menyurat)

4) Persiapan alat dan bahan serta akomodasi.

5) Persiapan tempat

b. Kegiatan edukasi meliputi:

a) Pembukaan dan perkenalan kepada sasaran kegiatan.
b) pre Test dan Post Test

c) Sosialisasi mengenai kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe
d) Sesi diskusi/tanya jawab dengan peserta penyuluhan
f) Penutupan

Adapun dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdi dan mitra akan
bekerja sama melakukan edukasi, dimana tim pengabdi bertindak sebagai
pengedukasi. Keterlibatan tim pengabdi dapat membantu dalam menyelesaikan
permasalahan pada mitra tersebut, begitupun sebaliknya, keterlibatan mitra sangat
membantu tim pengabdi nantinya dalam memberikan pemahaman kepada ibu hamil
tentang mengkonsumsi sari kacang hijau. Evaluasi dilakukan pada tahap akhir dari
kegiatan. Evaluasi diberikan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari masing-
masing kegiatan. Pada tahap presentasi, evaluasi dilakukan dengan menyimpulkan
tingkat pemahaman kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe. Pada tahap
diskusi, evaluasi dilakukan dengan melihat antusias atau keaktifan peserta dalam
bertanya kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet Fe.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Puskesmas X
Tahun 2024 dengan sasaran utama remaja putri mengenai kepatuhan dalam
mengkonsumsi tablet Fe. Kegiatan dilakukan dalam periode satu bulan dari
Septembaer 2024, dengan pertemuan seminggu sekali. Sebanyak 50 orang remaja
putri ikut serta dalam kegiatan edukasi ini. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini
meliputi:

1. Sosialisasi dan edukasi tentang anemia pada remaja putri, pentingnya
mengkonsumsi tablet Fe.

2. Pemberian leaflet dan diskusi interaktif untuk meningkatkan pemahaman peserta.

3. Evaluasi kadar anemia sebelum dan setelah patuh mengkonsumsi tablet Fe.
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Berdasarkan hasil pre test dan post test maka diperoleh Tingkat pengetahuan
dan kepatuhan setelah melaksanakan kegiatan penyuluihan . Hal ini menunjukkan
bahwa ada penyuluhan terhadap tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet Fe di wilayah kerja puskesmas x Kota baubau tahun 2024.

Penyuluhan mengenai tablet besi membawa dampak signifikan dalam
meningkatkan kepatuhan remaja putri tentang mengkonsumsi tablet Fe. Melalui sesi
penyuluhan remaja putri mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya mengkonsumsi tablet Fe, manfaatnya dalam mencegah anemia dan cara
yang benar untuk mengkonsumsinya (Husna & Saputri, 2020)

Penyuluhan tidak hanya memberikan informasi umum tetapi juga memberikan
detail mengenai dosis yang dibutuhkan dan waktu optimal untuk dikonsumsi. Hal ini
membantu remaja putri memahami pentingnya mengikuti petunjuk penggunaan agar
tablet Fe memberikan manfaat yang maksimal tanpa menimbulkan efek samping yang
tidak diinginkan (Laelani, Nurmala, dan Patekkai, 2017).

Penyuluhan ini didukung oleh penyuluhan yang dilakukan Suryani, 2020,
menunjukkan hasil analisis data di dapatkan nilai rata-rata remaja putri setelah
dilakukan penyuluhan lebih besar nilai rata-rata sesudah dilakukan penyuluhan
daripada nilai rata-rata sebelum dilakukan penyuluhan, yang berarti ada perbedaan
tingkat kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe sebelum dan sesudah
intervensi. Sehingga dapat disimpulkan ada penyuluhan terhadap tingkat kepatuhan
remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Peningkatan yang signifikan dalam tingkat kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet Fe setelah mendapatkan penyuluhan, dikarenakan edukasi dan
penguatan yang diberikan kepada remaja putri agar mereka memahami dan
mengkonsumsi tablet Fe dengan baik, dengan harapan dapat mengurangi insiden
anemia pada remaja putri.

Penyuluhan ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan terbukti efektif
dalam meningkatkan tingkat kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe.
Penyuluhan kesehatan merupakan salah satu intervensi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan remaja putri tentang petinnya
mengkonsumsi tablet Fe. Melalui penyuluhan, remaja putri dapat memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai menfaat, dosis, cara dan waktu penggunaan
tablet Fe yang tepat.

Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di harapkan adalah:
1. 100% kegiatan terlaksana sesuai dengan waktu yang direncanakan.
2. 100% peserta dapat mengikuti kegiatan PkM ini
3. 100% alat dan media tersedia sesuai dengan perencanaan
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Gambar 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penyuluhan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa ada peningkatan
terhadap tingkat kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe diwilayah
kerja Puskesmas x Kota Baubau tahun 2024. Diharapkan bagi remaja putri agar lebih
aktif mengikuti program penyuluhan tentang Kesehatan, khususnya terkait dengan
pentingnya konsumsi tablet Fe, menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari
penyuluhan dalam kehidupan sehari-hari, termaksud mengkonsumsi tablet Fe
secaara teratur dan sesuai anjuran. Diharapkan bagi tenaga kesehatan perlu
mengembangkan metode penyuluhan yang inovatif dan menarik bagi remaja,
mencakup pendekatan holistic yang tidak hanya fokus pada konsumsi tablet Fe, tetapi
juga pada pola makan sehat, pentingnya aktivitas fisik, dan juga kesehatan mental
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